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Abstrak

Ayam Kedu merupakan salah satu ayam lokal Indonesia yang banyak di temukan
di daerah Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Berdasarkan aspek
ekonomis, usaha ayam Kedu saat ini masih terkonsentrasi untuk tujuan menjual
ayam cemani (ayam kedu jenis hitam), padahal ayam Kedu memiliki potensi
sebagai ayam dwiguna (petelur dan pedaging). Tujuan dilakukannya penelitian
adalah untuk mengetahui perbandingan kualitas semen ayam Kedu jengger hitam
secara makroskopis dan mikroskopis pada berbagai variasi umur. Objek penelitian
ini adalah ayam Kedu jengger hitam umur 8, 18, dan 28 bulan, masing-masing
sebanyak tiga ekor. Parameter uji makroskopis meliputi warna, volume,
konsistensi, dan pH, sedangkan parameter uji mikroskopis meliputi motilitas
masa, motilitas sel, konsentrasi sperma, viabilitas, dan abnormalitas. Berdasar
hasil uji menunjukkan bahwa ayam Kedu jengger hitam umur 18 bulan memiliki
kualitas volume (0,20+0,04 ml), konsistensi (kental), motilitas sel (79,2+0,55 %),
konsentrasi (3,81+0,06x10° sel/ml), viabilitas (89,1+0,21 %), dan abnormalitas
sperma (12,9+0,44 %) yang lebih baik, sedangkan pada parameter warna, pH, dan
motilitas massa menunjukan kualitas semen yang sama pada ketiga kelompok
umur.

Kata kunci: Ayam Kedu jengger hitam, kualitas semen, makroskopis, mikroskopis



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Wanda Nurma Yuliyantika
NIM : 15640039
Program Studi : Biologi

Menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya
atau penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain
kecuali pada bagian yang dirujuki sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 20 Agustus 2019

Yang menyatakan,

Wanda Nurma Yuliyantika
NIM. 15640039



? /\ —
{3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga © < FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:
Nama : Wanda Nurma Yuliyantika
NIM : 15640039
Judul Skripsi : Analisis Kualitas Makroskopis dan Mikroskopis Semen Ayam Kedu Jengger
Hitam (Gallus gallus domesticus Linnaeus, 1758)

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi

Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqgsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 20 Agustus 2019

NIP. 19790523 200901 2 008



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-4162/Un.02/DST/PP.00.9/09/2019
i

Tugas Akhir dengan judul :Analisis Kualitas Makroskopis dan Mikroskopis Semen Ayam Kedu Jengger Hitam
(Gallus gallus domesticus Linnaeus, 1758)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : WANDA NURMA YULIYANTIKA
Nomor Induk Mahasiswa : 15640039

Telah diujikan pada : Rabu, 28 Agustus 2019

Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketu‘aSiqang
AL el
o B @4
7 —

Najda Rifdiyati, S.Si.. M.Si
NIP. 19790523 200901 2 008

Penguji T Penguji IT

)
/, ]
(), (] I
KN ) /Y (f@//y
v/ —2 =
Dr. Isma Kurniatanty, S.Si., M.Si. Dr. Hj. Maizer Said Nahdi, M.Si.
NIP. 19791026 200604 2 002 NIP. 19550427 198403 2 001

Yogyakarta, 28 Agustus 2019
UIN Sunan Kalijaga

<
Vs

7N

!'x '3

{ A3 W _

. ,. ! ‘_‘"{,,f .
witeifo; M.Si.

SO

12200003 1 001



MOTTO

Lebih baik menjadi sebutir gula diantara sejuta semut,

dibandingkan menjadi sebutir permata diantara sejuta semut

Kebahagiaan tertinggi adalah saat dimana kita ikhlas,

tanpa mengharapkan kembali dan legowo

Hiduplah untuk tidak merepotkan orang lain
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam Kedu merupakan salah satu ayam lokal Indonesia yang banyak di
temukan di daerah Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Ayam Kedu
merupakan plasma nutfah yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Ciri-ciri
dari ayam Kedu antara lain bulu yang berwarna hitam, putih, dan lurik, ukuran
badan yang besar, warna paruh hitam, serta jengger yang berwarna merah dan
hitam (lkasari dkk., 2012). Pemeliharaannya mudah dan lebih tahan terhadap
penyakit jika dibandingkan dengan ayam lokal pada umumnya, hal ini
dikarenakan ayam Kedu mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan.

Ayam Kedu jengger hitam merupakan salah satu dari empat jenis ayam
Kedu yang terdiri dari ayam Kedu hitam jengger hitam, hitam jengger merah,
putih, dan lurik (Ikasari dkk., 2012). Jenis ayam Kedu jengger hitam mempunyai
tingkat produksi telur (hen day production) yang lebih tinggi (Cresswell &
Gunawan, 1982) dan memiliki rataan volume dan konsentrasi sperma yang lebih
banyak dibandingkan dengan jenis jengger merah maupun putih (Johari dkk.,
2009). Keunggulan lain dari ayam Kedu adalah dapat dikembangkan sebagai
ayam dwiguna (petelur dan pedaging), bahkan untuk ayam Kedu tipe cemani
dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Nataamijaya, 2000).

Menurut Sastroamijoyo (1958), ayam Kedu telah dikembangkan di
Amerika Serikat menjadi bangsa ayam komersial Black Giant. Hal sama juga

terjadi pada ayam Sumatera yang telah dikembangkan di Belanda. Adapun di



Indonesia belum terlihat upaya pengembangan potensi ayam lokal, bahkan untuk
beberapa jenis ayam lokal telah punah dan sebagian lainnya dalam status
terancam punah (Nataamijaya, 2008).

Salah satu ayam lokal yang mengalami status terancam punah adalah ayam
Kedu. Hal ini dikarenakan dalam perkembangannya ayam Kedu mengalami
penurunan populasi yang ditandai dengan berkurangnya jumlah peternak yang
mengembangkan ayam Kedu baik itu secara ex situ maupun in situ. Menurut
Suthama (2006) perkembangan ayam Kedu menjadi sangat lambat dan
produktivitasnya rendah dikarenakan pengelolaan yang dilakukan secara
tradisional dan pemberian ransum yang tidak baku. Selain itu menurut Iskandar
(2007), perbandingan jumlah pejantan dan betina dengan perkawinan alami
berkisar 1:10, sehingga memiliki tingkat efisiensi pejantan yang kurang bagus.
Sebagai jawaban atas masalah tersebut, maka perlu dilakukan usaha peternakan
dan pembibitan ayam Kedu yang lebih terkendali.

Salah satu usaha peternakan dan pembibitan ayam Kedu yang lebih
terkendali dapat dilakukan dengan menerapkan proses IB (Inseminasi Buatan). 1B
merupakan suatu teknik perkawinan buatan dengan memasukkan semen dari
pejantan yang telah diencerkan dengan pengenceran tertentu ke dalam saluran
reproduksi betina yang sedang dalam masa reproduksi. Proses 1B pada unggas
telah dikenal sebelum tahun 1926 di daratan China dan Jepang, dimana pada saat
itu IB dilaksanakan untuk ternak itik (Watanabe, 1961; Setioko, 2012). Proses IB
dinilai lebih menguntungkan peternak dibandingkan dengan kawin alam. Hal ini

dikarenakan dengan penggunaan prinsip IB dapat menghindarkan ternak dari



penularan penyakit, meningkatkan daya guna pejantan unggul, serta mampu
menghemat biaya dan tenaga (Feradis, 2009). Adapun sebagai dasar dalam proses
IB terlebih dahulu harus diketahui karakteristik dari semen pejantan yang akan
digunakan, dan dalam hal ini semen yang dimaksud adalah semen ayam Kedu
jengger hitam.

Mengingat kondisi jumlah populasi ayam Kedu yang menurun.
Pengetahuan tentang kualitas semen ayam Kedu tidak hanya dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan teknik IB melainkan teknik IVF (In Vitro
Fertilization), konservasi, dan aplikasi lainnya yang mampu mendongkrak
kembali jumlah populasi ayam Kedu. Meskipun demikian penelitian analisis
kualitas semen ayam Kedu masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk

diteliti baik dari segi kualitas makroskopis maupun mikroskopis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas makroskopis semen ayam Kedu jengger hitam pada
berbagai variasi umur?
2. Bagaimana kualitas mikroskopis semen ayam Kedu jengger hitam pada

berbagai variasi umur?

C. Tujuan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Mempelajari kualitas semen ayam Kedu jengger hitam secara makroskopis

pada berbagai variasi umur.



2. Mempelajari kualitas semen ayam Kedu jengger hitam secara mikroskopis

pada berbagai variasi umur.

D. Manfaat

Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dalam dunia
embriologi dan reproduksi, khususnya kualitas makroskopis dan mikroskopis
semen ayam Kedu jengger hitam, dan untuk mengetahui batasan umur ayam Kedu
jengger hitam yang berkualitas reproduksinya sehingga dapat turut meningkatkan

reproduksi ayam Kedu sebagai salah satu upaya konservasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kualitas makroskopis semen ayam Kedu jengger hitam pada kelompok umur
8 dan 28 bulan cenderung sama, pada kelompok umur 18 bulan merupakan
kelompok umur dengan kualitas makroskopis semen yang paling bagus, baik
dari segi volume dan konsistensinya, sedangkan pada parameter warna dan
pH semen ayam pada ketiga kelompok umur menunjukkan kualitas semen
yang normal.

Kualitas mikroskopis semen ayam Kedu jengger hitam pada kelompok umur
18 bulan dengan parameter motilitas sel, konsentrasi, Vviabilitas, dan
abnormalitas adalah yang terbaik, dengan abnormalitas yang ditemukan
adalah primer dan tersier. Kelompok umur 8 bulan memiliki nilai konsentrasi
dan abnormalitas yang lebih baik dari kelompok umur 28 bulan, sedangkan
kelompok umur 28 bulan memiliki nilai motilitas dan viabilitas yang lebih
baik dari kelompok umur 8 bulan, adapun motilitas massa pada ketiga

kelompok umur adalah sama (3+).

B. Saran

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai kualitas makroskopis

dan mikroskopis semen ayam Kedu terutama dengan variasi frekuensi

penampungan dan uji ketahanan/daya hidup, sehingga dapat memberikan

informasi kualitas semen secara lebih lengkap.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil evaluasi warna sperma ayam Kedu jengger hitam

Pengulangan

Umur 1 > 3
Sampel 1 Putih susu Putih susu Putih susu
8 bulan Sampel 2 Putih susu Putih susu Putih
Sampel 3 Putih Putih susu Putih susu
Sampel 1 Putih susu Putih susu Putih susu
18 bulan Sampel 2 Putih susu Putih susu Putih susu
Sampel 3 Putih susu Putih susu Putih susu
Sampel 1 Putih susu Putih susu Putih susu
28 bulan Sampel 2 Putih Putih susu Putih
Sampel 3 Putih Putih susu Putih susu
Lampiran 2. Hasil evaluasi volume sperma ayam Kedu jengger hitam
Urmur . Pengular;gan (ml) ;
Sampel 1 0,20 0,17 0,19
8 bulan Sampel 2 0,17 0,16 0,17
Sampel 3 0,16 0,18 0,19
Sampel 1 0,25 0,22 0,29
18 bulan Sampel 2 0,17 0,14 0,18
Sampel 3 0,20 0,17 0,20
Sampel 1 0,18 0,17 0,18
28 bulan Sampel 2 0,20 0,18 0,19
Sampel 3 0,19 0,17 0,18
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Lampiran 3. Hasil evaluasi konsentrasi sperma ayam Kedu jengger hitam

Umur

Pengulangan

1 2 3
Sampel 1 Kental Kental Kental
8 bulan Sampel 2 Kental Kental Agak kental
Sampel 3 Kental Kental Kental
Sampel 1 Kental Kental Kental
18 bulan Sampel 2 Kental Kental Kental
Sampel 3 Kental Kental Kental
Sampel 1 Kental Agak kental Kental
28 bulan Sampel 2 Agak kental Kental Agak kental
Sampel 3 Encer Agak kental ~ Agak kental
Lampiran 4. Hasil evaluasi pH aperma ayam Kedu jengger hitam
Pen
Umur : guzlangan -
Sampel 1 7.5 7.5 7,5
8 bulan Sampel 2 7.5 7.5 7.5
Sampel 3 7.5 7.5 7.5
Sampel 1 7.5 7.5 7.5
18 bulan Sampel 2 7.5 7.5 7.5
Sampel 3 7,5 7,5 7,5
Sampel 1 8,0 7,5 7,5
28 bulan Sampel 2 7,5 7,5 7,5
Sampel 3 7,0 7,5 7,5
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Lampiran 5. Hasil evaluasi motilitas massa sperma ayam Kedu jengger hitam

Pengulangan

Umur 1 > 3

Sampel 1 3+ 3+ 3+

8 bulan Sampel 2 3+ 3+ 3+
Sampel 3 3+ 3+ 3+

Sampel 1 3+ 3+ 3+

18 bulan Sampel 2 3+ 3+ 3+
Sampel 3 3+ 3+ 3+

Sampel 1 3+ 3+ 3+

28 bulan Sampel 2 3+ 3+ 3+
Sampel 3 3+ 3+ 3+

Lampiran 6. Hasil evaluasi motilitas sel sperma ayam Kedu jengger hitam

Pengulangan (%)

Umur 1 > 3
Sampel 1 73,4 73,2 73,6
8 bulan Sampel 2 73,3 73,3 72,8
Sampel 3 72,7 71,1 73,2
Sampel 1 79,6 80,0 79,6
18 bulan Sampel 2 78,9 79,4 79,7
Sampel 3 79,1 78,4 78,5
Sampel 1 76,7 79,7 77,9
28 bulan Sampel 2 78,9 78,9 79,7

Sampel 3 75,9 76,6 75,9




Lampiran 7. Hasil evaluasi konsentrasi sperma ayam Kedu jengger hitam

Umur

Pengulangan (10° sel/ml)

1 2 3
Sampel 1 3,45 3,62 3,55
8 bulan Sampel 2 3,58 3,68 3,63
Sampel 3 3,42 3,45 3,50
Sampel 1 3,83 3,83 3,71
18 bulan Sampel 2 3,86 3,88 3,75
Sampel 3 3,75 3,86 3,77
Sampel 1 3,40 3,19 3,44
28 bulan Sampel 2 3,31 3,49 3,28
Sampel 3 3,54 3,33 3,23
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Lampiran 8. Hasil evaluasi persentase viabilitas sperma ayam Kedu jengger hitam

Pengulangan (%)

Umur 1 > 3
Sampel 1 88,2 88,0 88,4
8 bulan Sampel 2 87,1 88,4 88,8
Sampel 3 87,2 88,3 88,6
Sampel 1 89,0 88,7 89,3
18 bulan Sampel 2 89,1 89,4 88,9
Sampel 3 88,9 89,1 89,1
Sampel 1 88,3 87,6 88,8
28 bulan Sampel 2 89,0 87,7 88,8
Sampel 3 88,2 87,9 88,2




Lampiran 9. Hasil evaluasi abnormalitas sperma ayam Kedu jengger hitam

Pengulangan (%)

Umur 1 > 3
Sampel 1 14,0 12,5 12,6
8 bulan Sampel 2 144 13,9 141
Sampel 3 14,2 131 13,7
Sampel 1 13,4 12,7 12,6
18 bulan Sampel 2 12,3 12,9 12,5
Sampel 3 13,0 13,7 12,8
Sampel 1 14,4 13,8 14,0
28 bulan Sampel 2 12,7 12,8 12,9
Sampel 3 14,6 13,9 14,4

Lampiran 10. Proses penampungan semen ayam Kedu jengger hitam

kloaka
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Lampiran 12. Pengukuran volume semen menggunakan spuit 1 ml
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